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Tematik.  
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4. Seluruh Mahasiswa KKN Tematik Semester Ganjil tahun 2020 atas 

kerjasamanya baik di program inti maupun program tambahan. 

5. Seluruh masyarakat Desa Makarti Jaya. 

6. Pimpinan dan Staf LPM UNG atas bantuan dana PNBP /BLU  anggaran tahun 

2020. 

7. Semua pihak yang telah membantu didalam pelaksanaan kegiatan KKN 
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Jaya pada khususnya 

      

    Gorontalo, Oktoberber 2020 

        

 

 

 

 



iii 
 

DAFTAR ISI 
 

KATA PENGANTAR ........................................................................................... ii 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ iii 

RINGKASAN ...................................................................................................... iv 

BAB 1   PENDAHULUAN ....................................................................................v 
A.  Latar Belakang ................................................................................................v 
B.  Tujuan ...............................................................................................................1 
C.  Manfaat Pelaksanaan Program ..........................................................................1 

BAB 2. TARGET DAN LUARAN ........................................................................2 
A.  Target .............................................................................................................2 

B. Luaran ...........................................................................................................2 

BAB 3 METODE PELAKSANAAN .....................................................................3 
A. Persiapan dan pembekalan ..............................................................................3 
B. Pelaksanaan.....................................................................................................4 

BAB 4.  HASIL DAN PEMBAHASAN ................................................................8 
A. Pelaksanaan Program Utama KKN Tematik ..................................................9 
B. Pelaksanaan Program Tambahan KKN TEMATIK .....................................12 

BAB. 6  KESIMPULAN DAN SARAN ..............................................................14 
A. Kesimpulan ...................................................................................................14 
B. Saran .............................................................................................................14 

DAFTAR PUSTAKA ...........................................................................................15 

LAMPIRAN- LAMPIRAN ..................................................................................16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

 
RINGKASAN 

Program KKN  tematik ini merupakan kegiatan pengabdian yang dilaksanakan 
oleh dosen dan mahasiswa, yang bertujuan untuk meningkatkan pemberdayakan 
masyarakat desa Makarti Jaya kecamatan Taluditi Kabupaten Pohuwato. 
Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk pemberian pelatihan pemanfaatan limbah 
air kelapa menjadi produk kecap yang memiliki nilai jual sehingga dapat 
meningkatkan perekonomian masyarakat. Target khusus dari pengabdian ini 
adalah 1) untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai limbah 
pertanian yang masih memiliki nilai jual, 2) menghasilkan produk kecap air 
kelapa dan VCO  yang dikemas hygienis dan layak diperdagangkan, dan 3) 
Meningkatkan perekonomian masyarakat dengan menambah kegiatan usaha 
produktif. Langkah awal yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah dengan 
memberdayakan masyarakat dalam bentuk pembinaan tentang kandungan 
nutrisi dan potensi limbah air kelapa, pelatihan pengolahan kecap air kelapa dan 
VCO, pengemasan, penentuan nilai jual dan strategi pemasaran produk olahan. 
Pemberdayaan dilakukan melalui metode pelatihan dan pendampingan terhadap 
masalah yang dihadapi oleh masyarakat. Pelatihan dan pendampingan ini 
dilakukan oleh Mahasiswa KKN dari berbagai disiplin  ilmu, yaitu Ilmu dan 
Teknologi Pangan,  Ekonomi Pembangunan,   Teknologi Hasil Perikanan,  
Manajemen Sumberdaya Perairan,  Peternakan,  Pendidikan Kepelatihan dan 
Olahraga,   Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi , Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan,  Pendidikan Guru Sekolah Dasar,   Pendidikan Guru 
Pendidikan Anak Usia Dini, Agroteknologi,   Ilmu Keperawatan ,Matematika,  
Akuntansi,  Pendidikan Ekonomi,  Bidang Perdata,  Bimbingan dan Konseling, 
dan Pendidikan Biologi. Target inti dari kegiatan KKN ini adalah adanya 
produk kecap air kelapa siap pakai dan siap jual yang dapat diperdagangkan 
sehingga menambah usaha produktif masyarakat dan meningkatkan pendapatan 
masyarakat di Desa Makarti Jaya Kecamatan Taluditi Kabupaten Pohuwato. 
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BAB I PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang  

 
Kabupaten Pohuwato merupakan kabupaten yang berada di ujung barat 

Provinsi Gorontalo dengan letak Geografis antara 0,27o-1,01o LU  dan 121,23o- 

122,44o BT.  Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Buol, sebelah Selatan 

berbatasan dengan Teluk Tomini, Sebelah barat berbatasan dengan kabupaten 

Parigi Moutong dan sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Boalemo. 

Kabupaten ini kaya dengan berbagai potensi sumber daya alam, antara lain 

potensi Wisata dan dalam bidang pertanian. 

Potensi dibidang pertanian yang dikembangkan di kabupaten ini terdiri 

dari komoditas hortikultura dan komoditas  tanaman perkebunan antara lain kakao 

tanaman jambu mete, kakao, kopi, kemiri, cengkeh, dan lada.  Disamping itu 

Umumnya tanaman perkebunan yang dibudidayakan penduduk adalah kelapa, 

dengan luas lahan perkebunan Kelapa sekitar 15.000 ha lebih yang tersebar pada 

beberapa kecamatan, antara lain kecamatan Taluditi. Taluditi merupakan 

kecamatan yang wilayah desanya merupakan Desa Eks Transmigrasi, Salah 

satunya adalah  Desa Makarti Jaya.  

Berdasarkan topografi, Desa Makarti Jaya sebagian besar adalah dataran 

dan 30% adalah pegunungan.  Secara  demografi  masyarakat Desa Makarti Jaya 

merupakan penduduk dengan multi etnik, suku dan agama.   Oleh pemerintah 

propinsi Gorontalo, desa ini juga telah disiapkan untuk menjadi kawasan 

ekowisata, karena kondisi topografi  dan dukungan berbagai potensi sumber daya 

alam yang baik. Mata pencaharian utama penduduknya adalah Petani, yang 

didominasi oleh petani Coklat dan Jagung. Meskipun demikian, sebagian 

masyarakat di desa ini  menggeluti mata pencaharian lain yaitu Pedagang (kios), 

dan meubel. Sebagai desa yang ditargetkan menjadi daerah ekowisata maka sudah 

selayaknya desa ini memiliki produk  yang nantinya dapat menjadi salah satu 

produk khas andalan desa ini.  Untuk  itu maka masyarakat di desa  ini, khususnya 

para Ibu, perlu  dibekali dengan pelatihan agar mendapatkan peningkatan  

pengetahuan atau skill tertentu, terutama berhubungan dengan pemanfaatan 
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limbah rumah tangga.  Salah satu limbah rumah tangga yang banyak dihasilkan 
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adalah air kelapa.   

Air kelapa merupakan limbah rumah tangga yang akan menyebabkan 

kerusakan lingkungan jika tidak ditangani dengan tepat. Kandungan nitrat yang 

terbentuk ketika air kelapa menggenang akan merusak tanah dan menjadi racun 

bagi tanaman sekitar. Air kelapa sendiri masih mengandung banyak nutrisi yang 

menjadikannya layak untuk diolah sebagai produk pangan. Kecap air kelapa 

adalah produk olahan air kelapa yang pengolahannya mudah dan potensial untuk 

diperdagangkan. Penambahan bahan hasil perikanan dalam proses pengolahan 

kecap juga dapat dilakukan untuk meningkatkan cita rasa dan penerimaan kecap. 

Amala, dkk (2019).  Pengolahan kecap air kelapa selain sebagai upaya 

penyelamatan lingkungan dari limbah berbahaya juga berpotensi dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat. 

B. Tujuan 
 

Pelaksanaan KKN Tematik dengan tema peningkatan ekonomi masyarakat 

berbasis limbah air kelapa di Desa Makarti Jaya bertujuan untuk memberikan 

pemahaman tentang potensi limbah pertanian untuk produk olahan pangan, 

menghasilkan produk kecap air kelapa yang layak diperdagangkan dan pada 

kelanjutannya dapat meningkatkan perekonomian masyarakat desa. 

 C.  Manfaat Pelaksanaan Program 

 
Manfaat program KKN Tematik bagi masyarakat Desa Makarti Jaya 

diharapkan dapat menghasilkan produk olahan yang dapat diperdagangkan yang 

dapat meningkatkan perekonomian masyarakat, bagi mahasiswa KKN Tematik 

dapat berinteraksi langsung dengan masyarakat desa dan sebagai orang 

berpendidikan dapat memberikan manfaat terhadap masyarakat desa, dan bagi 

dosen pelaksana sebagai wadah pelaksanaan pengabdian masyarakat sebagai salah 

satu bagian Tri Darma Perguruan Tinggi 



2 
 

BAB 2. TARGET DAN LUARAN 
 

 

A. Target 

 

Kegiatan KKN Tematik ini ditargetkan dapat menghasilkan kegiatan, 

sebagai berikut: 

1. Sosialisasi bahaya limbah air kelapa dan potensi pengolahannya menjadi 

produk pangan yang bernilai jual. 

2. Pelatihan Pengolahan Kecap air kelapa, dan aplikasinya dalam menu 

keluarga dan kuliner. 

3. Pelatihan pengemasan, pelabelan dan pemasaran produk yang dihasilkan 

sehingga produk dapat diperjual belikan 

4. Membentuk kelompok kelompok usaha pengolahan kecap dan cuka air 

kelapa dan menjadikan Kecap air kelapa produk unggulan masyarakat desa 

Makarti Jaya dengan pengembangan strategi pemasaran yang tepat hingga 

dapat meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa Makarti Jaya dan 

desa lainnya di Kecamatan Taluditi Kabupaten Pohuwato. 

 
B. Luaran 

Luaran yang diharapkan dihasilkan dari kegiatan ini adalah 

1. Pemahaman masyarakat tentang bahaya limbah air kelapa dan potensi 

pengolahan menjadi produk yang bernilai jual 

2. Produk kecap air kelapa dengan kemasan dan label sehingga layak 

konsumsi dan siap diperdagangkan 

3. Terbentuknya kelompok usaha pengolahan kecap air kelapa di desa 

Makarti Jaya yang mampu mengolah dan memasarkan kecap air kelapa 
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BAB 3.  METODE PELAKSANAAN 

 
 

Untuk mencapai tujuan pelaksanaan KKN Tematik, maka dilakukan 

kegiatan sebagai berikut: 

1. Permasalahan teknis, sosialisasi dan pelatihan terkait bahaya limbah air 

kelapa dilakukan melalui Pelatihan teknis pengolahan kecap air kelapa, 

desain kemasan dan perhitungan penentuan harga pokok dilakukan oleh Tim 

Pelaksana bekerjasama dengan Dosen dari Fakultas Pertanian dan melibatkan 

mahasiswa peserta KKN dari Fakultas Pertanian dan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis. 

2. Permasalahan yang terkait dengan peningkatan kualitas dan kuantitas produk 

kecap air kelapa, higienitas dan sanitasi proses dilakukan melalui 

pendampingan kepada kelompok masyarakat yang mengolah kecap air 

kelapa. Kegiatan ini dilakukan oleh Tim Pelaksana bekerjasama dengan 

Dosen dan Mahasiswa peserta KKN dari Fakultas Kesehatan dan Olah Raga, 

Fakultas Pertanian dan Fakultas lainnya yang terkait. 

3. Permasalahan teknis yang terkait dengan Strategi Pemasaran diselesaikan 

melalui pembinaan tentang Strategi Pemasaran yang tepat dilakukan oleh Tim 

Pelaksana dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Gorontalo 

dan mahasiswa peserta KKN di Desa Makarti Jaya Kecamatan Taluditi 

Kabupaten Pohuwato. 

Untuk melaksanakan kegiatan KKN Tematik maka dilaksanakan 

tahapan sebagai berikut: 

A.  Persiapan dan pembekalan 

 Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKN Tematik adalah :  

a).  Mahasiswa yang telah direkomendasi oleh fakultas dan telah memenuhi 

syarat telah menyelesaikan minimal 115 SKS mendaftar secara online 

di laman lpm.ung.ac.id 

b).  Mahasiswa wajib membayar biaya pendaftaran Rp.600.000,- dan 

seluruh pendaftaran sebagai calon peserta KKN Tematik yang 

diselenggarakan oleh LPM UNG. 
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 Materi persiapan dan pembekalan KKN Tematik yang perlu diberikan 

kepada mahasiswa antara lain : 

a). Materi tentang teknis pelaksanaan KKN Tematik. 

b). Materi tentang kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN sesuai 

dengan program yang telah ditentukan sebelumnya. 

 

B.   Pelaksanaan. 

Untuk mencapai target dalam KKN Tematik, maka telah dilaksanakan 

kegiatan pengabdian dilokasi KKN Tematik, sesuai dengan program yang 

telah ditetapkan yaitu: pelatihan pencatatan administrasi dan keuangan proses 

produksi, pembuatan dan desain kemasan, perhitungan biaya produksi dan 

penetapan harga jual, serta pendampingan terhadap perluasan jaringan 

distribusi pemasaran produk kecap air kelapa. Pembinaan tentang strategi 

pemasaran yang tepat yang dilaksanakan oleh Tim Pelaksana dari Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis bekerjasama dengan Dosen dari Fakultas Pertanian 

Universitas Negeri Gorontalo. 

Langkah-langkah operasional yang diperlukan untuk mengatasi 

permasalahan adalah pendampingan pada proses proses produksi, proses 

desain kemasan, proses perhitungan harga pokok dan harga jual, serta 

pengadaan alat dalam proses pengolahan, antara lain: 

1. Pengadaan kemasan botol dan label 

2. Pemasaran   produk   ke berbagai segmen pasar di kabupaten Pohuwato 

Pekerjaan yang dilakukan oleh mahasiswa dan dihitung dalam volume 144 

Jam Kerja Efektif Mahasiswa (JKEM) dalam sebulan. Rata-rata JKEM per 

hari adalah 4.8 jam sebagai acuan. Uraian tabel dalam bentuk program dan 

jumlah mahasiswa pelaksana adalah: 
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Tabel 2. Uraian pekerjaan, Program dan Volume dalam sebulan 

No Nama Pekerjaan Program Volume 
(JKEM) Keterangan 

1 Praktek Sosialisasi bahaya limbah 
air kelapa dan potensi 
olahan pangan dari air kelapa. 

Identifikasi 2016 7 orang 
mahasiswa 

2 Praktek pengolahan kecap air 
kelapa, higienitas dan sanitasi 
pengolahan 

Pengolahan 2304 8 orang 
mahasiswa 

3 Praktek Pengemasan, Pelabelan 
dan masa simpan 

Penyimpanan 
dan Pengemasan 

2016 7 orang 
mahasiswa 

4 Praktek pemasaran produk kecap 
air kelapa 

Pemasaran 2304 8 orang 
mahasiswa 

Total Volume Kegiatan 8640 30 orang 
mahasiswa 

 
 

C.  Rencana keberlanjutan program  
Rencana keberlanjutan program adalah terbentuknya kelompok masyarakat 

yang memiliki kemampuan mengolah kecap air kelapa dan mampu memanajemen 

usaha, memasarkan produk olahanya sampai kepusat kota dan keluar deerah. 

Pendampingan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa selama 

pelaksanaan program KKN Tematik  yang intensif dan terarah serta tercapai 

tujuan dari permasalahan yang dihadapi masyarakat. 

Penempatan mahasiswa pada berbagai program dalam rangka pemetaan 

potensi dan masalah yang muncul serta solusi dan alternatifnya. Dari berbagai 

program yang direncanakan mahasiswa ditempatkan sesuai dengan kondisi 

masalah yang dihadapi.  

Tabel 3. Distribusi Mahasiswa Menurut Fakultas/ program studi bersesuaian 
dengan Tema Program KKN   Pengabdian 

No Fakultas Jumlah 

1 Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) 5  orang 

2 Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) 8 orang 

3 Fakultas Pertanian (Faperta) 6 orang 

4 Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan (FPIK) 2 orang 
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5 Fakultas Olahraga dan Kesehatan (FOK) 5 orang 

6 Fakultas MIPA (FMIPA) 2 orang 

7 Fakultas Ilmu Sosial dan Fak Hukum (FIS) 2 orang 

Jumlah 30 orang 

 
Program Identifikasi diawali dengan kegiatan sosialisasi bahaya limbah air 

kelapa dan potensi olahan pangan dari air kelapa. Kegiatan ini melibatkan 7 

orang mahasiswa dari jurusan Kesehatan Masyarakat (FOK),  Jurusan Hukum 

dan PPKN  ( FIS) serta mahasiswa FIP 

Kegiatan Pengolahan mencakup pengolahanproduk dari limbah air kelapa, 

higienitas dan sanitasi. Kegiatan ini melibatkan mahasiswa dari fakultas pertanian, 

Perikanan, FOK dan FMIPA.  Pemasaran adalah hal yang sangat menentukan 

keberlanjutan kegiatan usaha masyarakat yang telah dilakukan pendampingan 

dalam program KKN Tematik disamping pola kinerja mahasiswa dalam 

pelaksanaan KKN Tematik. Untuk membantu kinerja pemasaran mahasiswa akan 

diarahkan untuk mencari link-link pemasaran kecap air kelapa dalam berbagai 

bentuk pada industri rumah makan dan pasar swalayan dan pusat penjualan 

souvenir di pusat kabupaten Pohuwato. Diharapkan ketika telah terjalin kerjasama 

yang baik, kerjasama tetap berkelanjutan meskipun kegiatan KKN Tematik telah 

selesai.  Pekerjaan pengemasan dan penyimpanan melibatkan 7 orang mahasiswa 

dari Faperta dan Fakultas Perikanan.  

Program pengolahan dan pemasaran kecap air kelapa, merupakan pekerjaan 

yang terbanyak melibatkan 8 mahasiswa FEB, dan 8 dari Faperta, Faperikan dan 

FIP. masing masing berjumlah 8 orang karena program ini merupakan titik 

penting dalam mendapatkan produk olahan dengan kualitas yang lebih baik dan 

pemasaran merupakan hal akhir dari pencapaian kegiatan yang menentukan 

peningkatan nilai ekonomi. 
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BAB 4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

   Pengabdian pada masyarakat merupakan salah satu kegiatan dari tridarma 

perguruan tinggi dengan tujuan untuk mentransfer ilmu dan teknologi kepada 

masyarakat. Jenis teknologi yang disosialisasikan dan diaplikasikan kepada 

masyarakat melalui kegiatan pelatihan ini adalah mengenai teknologi 

pengolahan kecap dari limbah air kelapa  untuk mendukung program 

pemberdayaan ekonomi masyarakat.  

Program Pengabdian yang dikemas dalam program kegiatan KKN 

Tematik  ini dilaksanakan selama 1.5 bulan dimulai dari tanggal 3 September – 

18 Oktober 2020 yang berlokasi di Desa Makarti Jaya Kecamatan Taluditi 

Kabupaten Pohuwato. Kegiatan KKN Tematik ini melibatkan mahasiswa dengan 

jumlah 30 orang yang berasal dari berbagai jurusan dan Fakultas, yaitu FIP, 

FEB, Faperta, FPIK, FOK, FMIPA, FIS dan Fakultas Hukum.  Mahasiswa KKN  

desa Makarti Jaya pada awalnya berjumlah 29 orang, akan tetapi bertambah 1 

orang  atas nama Nurwahyuni H. Pauladji (Keperawatan-FOK). Disamping itu 1 

orang lagi atas nama Gita Sukleman (FMIPA) bertukaran dengan Fatmatika 

(FMIPA) dari desa lain, sehingga total ada  30 orang mahasiswa yang aktif 

sampai saat penarikan. 

  Pelaksanaan KKN Tematik ini terdiri dari 2 program kegiatan yang 

meliputi program inti dan program tambahan. Program inti dari kegiatan ini 

adalah pelatihan Pemanfaatan  limbah air kelapa dan program tambahan yang 

dilaksanakan atas kerjasama mahasiswa, Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), 

Masyarakat terutama ibu-ibu di Desa Makarti Jaya Kecamatan Taluditi.  

 Kegiatan diawali dengan survey awal di lokasi pengabdian untuk 

pengambilan data awal dan untuk megidentifikasi permasalahan yang dihadapi 

oleh Desa Makarti Jaya. Dari hasil survey diperoleh bahwa Desa Makarti Jaya 

mempunyai potensi kakao dan jagung, namun dalam kegiatan ini diberikan 

pelatihan mengenai pengolahan kecap dari limbah air kelapa,  mengingat air 

kelapa selama ini hanya menjadi limbah rumah tangga, padahal setiap rumah 

menghasilkan limbah ini, dan juga mengingat tanaman kelapa banyak ditanam 

oleh masyarakat kecapatan Taluditi pada umumnya. Oleh karena itu KKN 
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Tematik ini mengambil tema Pemanfaatan limbah air kelapa menjadi produk 

bernilai jual sebagai upaya peningkatan ekonomi masyarakat desa Makarti Jaya .  

  Pembekalan (Coaching) dilakukan sebelum mahasiswa turun lokasi 

KKN . Materi pembekalan diberikan oleh Dosen Pembimbing Lapang mengenai 

hal-hal yang akan dilakukan di lokasi terutama mengenai pelaksanaan program 

kegiatan ini. Lokasi pembekalan dilaksanakan Tahap berikutnya adalah  

Pengantaran mahasiswa di Lokasi KKN Tematik. 

 Kegiatan awal mahasiswa di minggu pertama di lokasi KKN  adalah 

melakukan  sosialisasi dan adaptasi dengan masyarakat dilokasi. Sosialisasi 

dilakukan dengan mengadakan pertemuan dengan masyarakat yang difasilitasi 

oleh pemerintah setempat. Dari hasil sosialisasi tersebut kemudian mahasiswa 

menentukan program tambahan yang akan dilakukan selama pelaksanaan KKN 

Tematik selain program utama yang sudah direncanakan sebelumnya. 

A. Pelaksanaan Program Utama KKN Tematik 

  Pelaksanaan program utama dilaksanakan pada minggu keempat atau 

setelah  tiga minggu peserta  KKN berada di Lokasi, namun sebelumnya 

program  KKN mahasiswa diawali dengan koordinasi dengan pemerintah desa, 

dan mahasiswa untuk  penyiapan lokasi pelatihan, koordinasi jumlah peserta 

pelatihan dan pembagian tugas mahasiswa selama pelaksanaan pelatihan. 

Minggu ke 3 adalah penyiapan bahan dan peralatan yang akan digunakan dalam 

pelatihan serta pelaksanaan pelatihan.   

  Kegiatan pelatihan dilaksanakan selama 1 hari yaitu tanggal 23 

September 2020 bertempat di Aula Kantor Desa Makarti Jaya. Pelatihan ini 

diikuti oleh sekitar 40 orang dari 50 orang yang diundang yang tergabung dalam 

dasa wisma di Desa Makarti Jaya . Selama pelaksanaan pelatihan, peserta 

didampingi oleh mahasiswa KKN  yang dibagi menjadi 2 kelompok.  

 Kegiatan pelatihan di awali dengan pembukaan yang dihadiri oleh beberapa 

aparat desa yaitu sekretaris Desa dan Ketua Badan perwakilan desa (BPD) , 

beberapa tokoh desa, peserta yang diundang  serta  seluruh mahasiswa KKN . 

Sebelum kegiatan praktik dilakukan, terlebih dahulu diberikan materi mengenai 

prospek produk, tahapan proses, teknik pengemasan dan pelabelan, dan teknik 

pemasarannya. Kegiatan praktek pembuatan produk terdiri dari beberapa tahap 
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yaitu penyiapan dan penimbangan komposisi bahan baku, proses pemasakan, 

pengemasan dan pelabelan. Desain label kemasan dari masing-masing yang 

digunakan sudah didesain oleh mahasiswa KKN  sebelumya. Produk yang 

dihasilkan antara lain Kecap Air kelapa dalam kemasan. 

  Kecap air kelapa yang dihasilkan dikemas dalam kemasan plastik berbentuk 

Mangkuk, dengan  isi 250 ml per kemasan dengan harga jual sebesar Rp. 25.000  

per kemasan .  

Kegiatan pelatihan ini diakhiri dengan pelaksanaan evaluasi pelaksanaan 

pelatihan dan pengujian organoleptik dari produk yang dihasilkan. Evaluasi 

dilakukan dengan membagikan kuisioner kepada peserta pelatihan. Sedangkan 

pengujian organoleptik dari masing-masing produk dilakukan oleh mahasiswa 

KKN Tematik yang mendampingi selama kegiatan pelatihan. Umumnya Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa peserta pelatihan memahami  materi yang 

disajikan dan kegiatan praktikum. Hal ini juga didukung dari hasil pengamatan 

oleh pemateri dimana seluruh pesera sasaran terlihat antusias selama presentasi 

materi berlangsung dan mampu menerapkan materi tersebut dalam kegiatan 

praktikum. Selain itu hasil penilaian peserta mengenai penyajian materi 

mendapatkan sangat nilai baik dari hampir seluruh peserta pelatihan. Hasil 

penilaian aspek-aspek lain dapat dilihat pada   Tabel 4.  

 

Tabel 4. Hasil Penilaian Pelaksaan Pelatihan oleh Peserta Pelatihan 

No Aspek Yang Dinilai 

Persentase penilaian (%) 

Kurang Cukup Baik 
Sangat 

Baik 

1 Penyajian Materi    100 

2 
Judul Materi    100 

3 Peserta termotivasi untuk 
membuatnya di rumah 

  11.70 86.24 

4 
Peserta pelatihan termotivasi untuk 
membuka usaha baru komoditas 
kelapa 

  5.88 94.12 

5 Kesesuaian materi dengan 
praktikum 

  5.88 94.12 
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6 Tingkat pemahaman terhadap materi 
dan kegiatan praktikum 

   95 

7 
Manfaat pelatihan bagi peserta 

  5.88 94.12 

8 Kemudahan dalam kegiatan 
praktikum 

  5.88 94.12 

 

Hasil evaluasi pada Tabel di atas menunjukkan bahwa 100% peserta 

pelatihan memberikan penilaian  baik terhadap penyajian materi, Judul materi 

yang disajikan serta tingkat pemahaman.  Kegiatan praktikum mendapatkan 

penilaian rata-rata 94 %  dilihat dari aspek kemudahan serta kesesuaian dengan 

materi praktikum. Peserta pelatihan merasakan bahwa materi kegiatan ini 

bermanfaat bagi peserta pelatihan sehingga 85% dari mereka cukup termotivasi 

untuk mengaplikasikannya di rumah. Hal ini disebabkan proses pembuatan 

kecap limbah air kelapa menggunakan bahan baku yang murah dan mudah 

didapatkan serta menggunakan teknologi sederhana sehingga dapat diterapkan 

dalam skala rumah tangga.  Dari hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa lebh 

dari 90% dari peserta pelatihan yang sangat tertarik untuk membuka usaha baru, 

sementara sisanya masih belum tertarik. Untuk itu maka perlu dukungan dari 

semua pihak terutama pemerintah baik tingkat pusat maupun daerah baik dari 

aspek pemodalan maupun dari aspek kebijakan-kebijakannya.   

Uji organoleptik ini dilakukan sebagai salah satu parameter penting dalam 

produk pangan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh penerimaan 

panelis terhadap produk yang dihasilkan. Pengujian tingkat kesukaan konsumen 

dilakukan dengan menggunakan metode skala hedonik dengan menggunakan 18 

panelis tidak terlatih yaitu mahasiswa KKN Tematik. Pengujian tingkat 
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kesukaan panelis terhadap sampel  kecap  yang dihasilkan dari pelatihan ini 

meliputi penilaian terhadap rasa, kekentalan  dan warna.  

  Karakteristik rasa dari suatu produk makanan merupakan salah satu 

faktor utama penerimaan konsumen terhadap produk tersebut. Rasa suatu bahan 

makanan merupakan hasil kerjasama indera-indera lain, seperti indera 

penglihatan, pembauan, pendengaran dan perabaan (Kartika dkk, 1988 dalam 

Rini, 2008). Hasil pengujian organoleptik pada Gambar 1 dan 2 di atas 

menunjukkan bahwa tingkat preferensi konsumen terhadap rasa kecap air kelapa 

tertinggi yang berada pada range sangat suka dengan nilai.   Hasil uji hedonik 

terhadap tekstur dari  Kecap limbah air kelapa menunjukkan hampir semua 

panelis menyukai produk kecap.          

 Warna adalah indikator pertama yang langsung diamati oleh konsumen 

karena warna merupakan faktor kenampakan yang langsung dilihat oleh indera 

penglihatan Warna yang menarik merupakan hal yang penting karena warna 

merupakan daya tarik penjualan yang langsung dan mempengaruhi respon 

organoleptik terhadap flavour yang pada akhirnya sangat menentukan 

penerimaan konsumen.Hasil uji panelis terhadap warna kedua produk 

menunjukkan, hampir semua panelis menyukai warna dari produk Kecap yang 

dibuat. Gambar histogram di atas juga menunjukkan bahwa panelis menyukai 

tekstur  Kecap limbah air kelapa  

B. Pelaksanaan Program Tambahan KKN TEMATIK 

   Selain program utama, mahasiswa juga melaksanakan program 

tambahan selama KKN Tematik. Program tambahan dilaksanakan baik sebelum 

maupun setelah program utama dilaksanakan. Program tersebut dilaksanakan 

mulai  minggu ke 2 bulan September  sampai minggu ke 2 di bulan Oktober.  

Program tambahan dilaksanakan sebelum pelaksanaan kegiatan utama, peserta 

melaksanakan beberapa program/kegiatan tambahan.   Sebagian lagi 

dilaskanakan setelah atau bersamaan dengan kegiatan inti.  Kegiatan tambahan 

yang dilaksanakan sebelum kegiatan inti adalah sebagai berikut : 

1. Pembuatan satu unit bak sampah berukuran besar, yang berlokasi dekat 

Kantor Desa 
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2. Pembagian  100 buah Masker kepada anak SD 

3. Pemberian edukasi Etika Batuk pada Siswa TK, SD dan SMP. (Foto 

terlampir) 

4. Penggalangan dan penyaluran bantuan untuk warga yang terdampak 

banjir. Kegiatan penggalangan dana ini, terkumpul dana sebesar kurang 

lebih Rp. 3000.000., Keseluruhan dana berasal dari sumbangan warga 

yang memiliki berkecukupan. 

Sama halnya dengan program utama, program tambahan ini 

mendapatkan apresiasi yang baik dari warga.  Salah satu indikatornya adalah 

banyaknya warga yang ikut berpartisipasi dalam penggalangan dana serta 

penggunaan Maskes yang dibagikan. 
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BAB. 5  KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 
1. 100 %  peserta pelatihan berpartisipasi aktif dalam kegiatan mulai 

dari penyajian materi sampai pada kegiatan praktikum pada 

pelaksanaan program utama KKN tematik. Selain itu peserta 

pelatihan sudah mampu melakukan proses pengolahan  Limbah air 

kelapa menjadi kecap air kelapa. Hasil pengujian organoleptik dari 

semua produk yang dihasilkan diperoleh bahwa semua produk hasil 

olahan mendapatkan penilaian tertinggi dari panelis ditinjau dari 

aspek rasa, warna dan kekentalan yang berarti produk tersebut 

disukai oleh panelis serta layak untuk dipasarkan. 

2. Program tambahn yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN Tematik 

yang berlokasi di Desa Makarti Jaya mendapatkan apresiasi yang 

positif dari masyarakat. Hal ini terlihat dari banyaknya masyarakat 

yang terlibat dalam setiap kegiatan tersebut.  

 

B.  Saran 
    Perlu adanya tindak lanjut dari kegiatan pelatihan ini dengan 

melakukan kerjasama dengan pihak stakeholder terutama yang berkaitan 

dengan pemodalan, pemasaran dan kebijakan-kebijakan lainnya. 
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Lampiran 1. Pembekalan Peserta KKN Tematik 
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Lampiran 2.  Pemberangkatan dan Pengantaran Mahasiswa ke Lokasi KKN 
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Lampiran 3. Persiapan dan Pembenahan Posko 
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Lampiran 4. Perkenalan dan mengikuti Musyawarah Desa 
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Lampiran 5. Rapat Program Kerja Peserta KKN Tematik dengan Karang Taruna 
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Lampiran 6. Persiapan Penggalangan Dana untuk Korban Banjir Bandang di 
Kecamatan Bulawa BONBOL (Tutorial) 
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Lampiran 7. Pelaksanaan Program Tambahan (Persiapan Edukasi Etika Batuk 
dan Bersin) 
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Lampiran 8. Program Tambahan Bagi-bagi Masker 
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9. Pelaksanaan Program Inti (Lanjutan) 
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9. Pelaksanaan Program Inti (Lanjutan 
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9. Pelaksanaan Program Inti (Lanjutan 
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Lampiran 10. Pelaksanaan Program Tambahan (Pembuatan Coklat) 
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Llampiran 11.  Saat Monev 
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Lampiran 6. Monitoring Evaluasi oleh DPL 
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Publikasi dokumentasi kegiatan KKN Via Youtube 
https://www.youtube.com/watch?v=2uF1q0dZCNI&feature=youtu.be  

 
Publikasi di media online 
https://kontras.id/2020/09/28/mahasiswa-ung-bantu-warga-makarti-jaya-
tingkatkan-ekonomi-di-tengah-covid-19/  
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https://portal-indonesia.com/2020/09/28/kkn-tematik-ung-membangkitkan-
wajah-ekonomi-masyarakat-desa-makarti-jaya-lewat-umkm/ 
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